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ABSTRAK 

 

CHAERUDDIN., 2022. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

SEDIAAN KRIM ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN PETAI 

CINA (Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit), SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIABUDI, 

SURAKARTA, Dibimbing oleh Drs. Dr. Supriyadi, M. Si dan Apt. 

Ghani Nurfiana Fadma Sari, S.Farm., M.Farm,. 

 

Daun Petai Cina (Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit) dapat 

digunakan sebagai tumbuhan obat karena mengandung senyawa tanin, 

alkaloid, steroid, flavonoid, saponin yang memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan. Daun petai cina dapat dikembangkan dalam bentuk ekstrak 

dan diformulasikan kedalam bentuk sediaan krim dengan menggunakan 

emulgator asam stearat dan trietanolamin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh emulgator asam stearat dan trietanolamin 

terhadap uji mutu fisik dan stabilitas sediaan krim serta aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun petai cina (Leucaena leucocephala 

(Lam.) de Wit). 

Penelitian ini menggunakan ekstrak daun Petai Cina yang 

dimaserasi dengan etanol 70%. Sediaan krim dibuat dalam 5 formula 

dengan 3 formula menggunakan variasi emulgator asam stearat dan 

trietanolamin (11;3, 13;2, 15;1). Krim antioksidan diuji mutu fisik 

meliputi uji organoleptis, uji homogen, uji tipe krim, uji pH, uji 

viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar, serta uji stabilitas. Pengujian 

antioksidan sediaan krim dilakukan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 500-530 nm. Hasil penelitian 

dianalisis menggunakan SPSS pada metode One Way ANOVA dan 

independent t test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa emulgator asam stearat 

dan trietanolamin sangat berpengaruh terhadaap sediaan. Formula 1 

merupakan sediaan yang paling baik karena menghasilkan krim dengan 

bentuk semi padat dan memiliki nilai stabilitas yang baik dengan nilai 

pH 6,91. Viskositas 6.123 cpas, daya lekat 1,53 detik, daya sebar 4,26-

6,35 diantara formula 2 dan 3 serta memiliki nilai IC50 sebesar 131,718 

ppm yang termasuk antioksidan sedang. 
 

Kata kunci : daun petai cina, krim, uji mutu fisik, aktivitas antioksidan. 
 

 

  



xvi 

ABSTRACT 

 

CHAERUDDIN., 2022. FORMULATION AND ACTIVITY 

ASSESSMENT OF ANTIOXIDANT CREAM OF CHINESE 

LEAF EXTRACTS (Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit), 

Thesis, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIABUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA, Supervised by Drs. Dr. Supriyadi, 

M. Si and Apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, S.Farm ., M.Farm, 

 

 Chinese Petai leaves (Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit) 

can be used as a medicinal plant because they contain tannins, 

alkaloids, steroids, flavonoids, saponins which have antioxidant 

activity. Chinese petai leaves can be developed in the form of extracts 

and formulated into cream dosage forms using stearic acid and 

triethanolamine emulsifiers. This study aims to determine the effect of 

stearic acid and triethanolamine emulsifiers on the physical quality and 

stability of cream preparations and the antioxidant activity of the 

ethanol extract of Chinese petai leaves (Leucaena leucocephala (Lam.) 

de Wit). 

 This study used Chinese Petai leaf extract which was 

macerated with 70% ethanol. Cream preparations were made in 5 

formulas with 3 formulas using variations of stearic acid and 

triethanolamine emulsifiers (11;3, 13;2, 15;1). Antioxidant cream was 

tested for physical quality including organoleptic test, homogeneous 

test, cream type test, pH test, viscosity test, adhesion test, spreadability 

test, and stability test. Antioxidant testing of cream preparations was 

carried out using a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 500-

530 nm. The research results were analyzed using the SPSS method, 

One Way ANOVA. 

 The results showed that the emulsifying agent stearic acid and 

triethanolamine had a significant effect on the preparation. Formula 1 is 

the best preparation because it produces cream in a semi-solid form and 

has a good stability value with a pH value of 6.91. Viscosity of 6,123 

cpas, adhesion of 1.53 seconds, spreadability of 4.26-6.35 between 

formulas 2 and 3 and has an IC50 value of 131.718 ppm which is a 

moderate antioxidant. 

 
Keywords: Chinese petai leaves, cream, physical quality test, 

antioxidant activity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan obat merupakan ramuan bahan alam yang secara 

tradisional telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman 

dan keanekaragaman tumbuhan obat-obatan dapat menunjang adanya 

ketersediaan obat-obat tradisional yang siap pakai (Jumiarni & 

Komalasari, 2017). Dalam beberapa tahun terakhir, produksi massal 

bahan alamiah kini semakin meningkat karena tingginya permintaan 

sebagai pengobatan tradisional. Menurut World Health Organization 

(WHO), 80% penduduk dunia masih mengandalkan pengobatan 

tradisional, yaitu penggunaan ekstrak tumbuhan sebagai obat (Balaji et 

al., 2012). Obat tradisional telah digunakan sejak lama, sehingga 

dianggap relatif aman menggunakan obat tradisional dibandingkan obat 

sintetik. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek 

samping yang relatif lebih sedikit daripada obat sintetik (Sundari, 

2017). 

Petai cina merupakan salah satu tanaman yang dapat 

dimanfatkan sebagai obat tradisional, yang mengandung alkaloid, 

flavonoid, tanin, leukosit, protein, asam lemak, dan serat. Tanaman ini 

berpotensi sebagai senyawa bioaktif dalam pengobatan herbal. Daun 

petai digunakan sebagai obat luka dan bengkak (Praja & Oktarlina, 

2016). Pada penelitian (Hidayat et al., 2020). Petai cina mempunyai 

kemampuan menangkal radikal bebas karena mengandung senyawa 

flavonoid. 

Antioksidan merupakan zat yang mampu menangkal radikal 

bebas dengan cara mendonorkan elektronnya pada radikal bebas 

sehingga menjadi stabil dan metabolisme tidak terganggu. Ada dua 

kelompok sumber antioksidan yaitu antioksidan sintetik dan 

antioksidan alami. Antioksidan sintetik adalah antioksidan yang 

diperoleh dari hasil sintesa reaksi kimia. Sedangkan antioksidan 

alami berasal dari senyawa fenolik seperti golongan flavonoid. Pada 

umumnya proses oksidasi lipid dapat dicegah atau ditunda dengan 

adanya senyawa antioksidan. Dalam arti khusus, antioksidan adalah 

senyawa yang mampu memperlambat atau memblok proses reaksi 

oksidasi dari radikal bebas (Sayuti & Yenrina, 2015). 

Radikal bebas terbentuk ketika molekul oksigen memiliki satu 
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atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Mekanisme kerusakan 

akibat radikal bebas cukup kompleks, menyebabkan kerusakan sel 

melalui reaksi berantai hingga terjadi stres oksidatif. Pengetahuan 

tentang radikal bebas ini membawa kita pada peran radikal bebas dalam 

kerusakan kulit (Chen et al., 2012). 

Kulit merupakan salah satu organ tubuh bagian luar yang 

melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan dan sinar matahari. 

Kondisi kulit kering, kasar, bersisik yang menyebabkan munculnya 

kerutan dan flek hitam merupakan salah satu masalah yang sering 

terjadi pada kulit yang disebabkan oleh radikal bebas, sinar matahari 

dan polutan. Salah satu cara menjaga kesehatan kulit adalah dengan 

menggunakan produk perawatan kulit. Semua bentuk produk yang 

menghambat atau memperlambat proses penuaan dapat digolongkan 

sebagai produk anti penuaan (anti-aging) (Prianto, 2014). Penuaan dini 

dapat dicegah dengan krim anti-aging. Krim antioksidan merupakan 

produk kosmetik yang mengandung antioksidan untuk mengurangi 

dampak paparan sinar UV. Krim anti-aging digunakan sebagai 

pelindung kulit agar mampu melindungi kulit dari paparan ultra violet 

(UV) dan memperbaiki jaringan kolagen dan menjaga kulit agar tetap 

lembab (Hanum, 2018). 

Penelitian Fahrurrozi (2021), menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit)  

dengan konsentrasi 600 memiliki daya antioksidan 8 kali lebih 

rendah dibandingkan dengan vitamin C, dengan nilai IC50 ekstrak 

etanol daun petai cina 86,25 ppm dan vitamin C 10,25 ppm. Hasil 

penelitian dari Rivai (2021), petai cina memiliki sifat antibakteri, 

antijamur, antivirus, dan antioksidan yang dapat mencegah masalah 

kulit. 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang formulasi dan uji aktivitas sediaan krim antioksidan 

dari ekstrak etanol daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam.) de 

Wit). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang diatas, maka  perumusan  masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekstrak etanol daun petai cina (Leucaena leucocephala 

(Lam.) de Wit) dapat diformulasi dalam sediaan  krim antioksidan 
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yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

2. Apakah variasi  konsentrasi asam stearat dan trietanolami  sebagai 

basis krim berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan 

krim ekstrak etanol daun petai cina (Leucaena leucocephala 

(Lam.) de Wit)? 

3. Manakah formula krim yang menghasilkan mutu fisik dan 

stabilitas  paling baik dan bagaimana kemampuan aktivitas 

antioksidannya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui apakah ekstrak etanol daun petai cina (Leucaena 

leucocephala (Lam.) de Wit) dapat diformulasi dalam sediaan  

krim antioksidan yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang. 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi asam stearat dan 

trietanolamin sebagai basis krim terhadap mutu fisik dan stabilitas 

sediaan krim ekstrak etanol daun petai cina (Leucaena 

leucocephala (Lam.) de Wit). 

3. Mengetahui formula krim yang menghasilkan mutu fisik dan 

stabilitas  paling  baik dan mengetahui kemampuan aktivitas 

antioksidannya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian ini diharapkan mampu menjadi pengetahuan 

ilmiah terbaru tentang pengobatan bahan alam. Selain itu, peneliti juga 

berharap agar penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada 

peneliti lain maupun masyarakat umum mengenai manfaat daun Petai 

Cina sebagai krim antioksidan yang berfungsi sebagai penangkal 

radikal bebas. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

acuan peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian sehingga 

penelitian mengenai tanaman daun Petai Cina semakin berkembang. 


